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Abstrak  

 
Perairan Padelegan merupakan wilayah perairan kompleks yang terdiri dari ekosistem mangrove, estuari, kegiatan 

akuakultur dan tambak garam. Kegiatan akuakultur dan produksi garam tersebut dapat mempengaruhi kualitas perairan 

dan kandungan nitrogen anorganik terlarut di perairan Padelegan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang 

distribusi nitrogen anorganik dan persen komposisinya pada setiap titik di perairan Padelegan. Pengambilan sampel air 

dilakukan di perairan Padelegan pada 9 titik. Konsentrasi nitrogen anorganik terlarut memiliki nilai tertinggi terletak di 

perairan peralihan di sebelah barat, dan konsentrasi terendah terdapat di laut lepas di sebelah tenggara. Persen komposisi 

distribusi nitrogen anorganik terlarut pada semua titik didominasi oleh kadar amonium (>80%) disusul oleh nitrat (<15%), 

dan nitrit (<1%). Hasil penelitian menunjukkan nitrogen anorganik terlarut tertinggi pada titik 4 sebesar 7,93 mg/L dan 

kandungan terendah pada titik 8 sebesar 6,432 mg/L. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan kadar amonium yang 

mendominasi dalam persen komposisi kandungan nitrogen anorganik terlarut, selanjutnya disusul oleh nitrat dan nitrit. 

 

Kata kunci: Nitrat, Nitrit, Ammonium. 
 

Abstract 

 

Distribution of Dissolved Inorganic Nitrogen in Pedelegan Waters, Pademawu District,  

Pamekasan Regency 

 
Padelegan waters are complex waters that consist of mangrove, estuary, aquaculture and salt pond ecosystems. These 

aquaculture and salt production activities can affect the quality of the waters and the content of dissolved inorganic 

nitrogen in Padelegan waters. This study aims to examine the disorder of inorganic nitrogen and the percent composition 

at each point in Padelegan waters . Water sampling is carried out in Padelegan waters at 9 points. The highest value of 

dissolved inorganic nitrogen concentration is located in transitional waters to the west, and the lowest concentration is 

found in offshore waters to the southeast. Percent of the composition of dissolved inorganic nitrogen distribution at all 

points is dominated by ammonium content ( >80%) followed by nitrate ( <15% ), and nitrite ( <1%). The results showed 

the highest dissolved inorganic nitrogen at point 4 was 7.93 mg/L and the lowest content at point 8 was 6.432 mg/L. 

Based on these results, it puts ammonium levels dominating in percent composition of dissolved inorganic nitrogen 

content, its cells are overtaken by nitrates and nitrites. 

 

Keywords: Nitrate, Nitrite, Ammonium. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perairan Padelegan adalah perairan yang 

berperan penting, baik dari segi ekologi terdapat di 

ekosistem mangrove yang mempengaruhi 

kandungan nitrat di perairan (Citra et al., 2020). 

Sedangkan dari segi ekonomi, di perairan tersebut 

terdapat kegiatan budidaya udang Vaname dan 

ikan Bandeng serta juga terdapat kegiatan 

perikanan tangkap yang membantu perekonomian 

masyarakat pesisir (Amin & Purnomo, 2021). 

Kegiatan budidaya di wilayah perairan seperti 

tambak ikan Bandeng dan tambak udang Vaname 

(Syah et al., 2014). Aktivitas tersebut dapat 

mempengaruhi kandungan nutrien pada limbah 

organik dan anorganik dari muara sungai (Amin & 

Purnomo, 2021; Romadhona et al., 2016). 

Kegiatan tambak ikan Bandeng dan udang Vaname 

dapat menyumbangkan sisa pakan dan feses yang 

terlarut ke dalam perairan (Syah et al., 2014; 

Hastuti & Budihastuti, 2016). Limbah dari tambak 
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tersebut dapat mempengaruhi kandungan nutrien 

dalam ketersediaannya kadar amonium di 

lingkungan perairan Padelegan. Ekosistem 

mangrove di perairan dapat menyumbang bahan 

organik sebagai sumber nutrien yang berasal dari 

sisa-sisa daun maupun batang yang tertimbun di 

perairan, sehingga bahan organik dapat terurai 

menjadi nutrien. Aktivitas tersebut dapat 

mempengaruhi kelimpahan nutrien pada suatu 

perairan ditentukan oleh ketersediaan kadar nitrat, 

nitrit, dan amonium (López-Acosta et al., 2019; 

Xin et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji tentang distribusi nitrogen anorganik 

terlarut dan persen komposisinya pada setiap titik 

di perairan Padelegan. 

 

MATERI DAN METODE 

Pengambilan sampel dilakukan pada 9 

Agustus 2022 di perairan Padelegan, Kecamatan 

Pademawu, Kabupaten Pamekasan. Sampel air 

diambil pada 9 titik, dimana mewakili wilayah 

perairan pantai (3 titik), perairan peralihan (3 titik), 

dan laut lepas (3 titik). Pengambilan sampel air 

dilakukan dengan metode pengambilan contoh uji 

air (SNI 6989.59:2008). Sampel air diambil di 

permukaan perairan, selanjutnya sampel air 

dimasukkan pada botol polyethylene terephthalate 

(PET), kemudian sampel disimpan ke dalam 

coolbox. Selanjutnya sampel air tersebut dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisa kandungan nitrogen 

anorganik terlarut. 

 

Metode Analisis Sampel Air 

Analisis nitrat pada sempel air dilakukan 

dengan metode asam brusin sulfanilat (SNI 01-

3554-2006) prinsip analisa nitrat bertujuan 

mengetahui kepekatan warna kuning larutan maka 

semakin tinggi kadar nitrat (Adawiah, 2021). 

Selanjutnya analisis nitrit dilakukan dengan 

metode SNI 06-6989.9-2004, prinsip analisa kadar 

nitrit mengetahui hasil reaksi antara nitrit dengan 

asam sulfanilat (Telling et al., 2014). Kadar 

amonium pada sampel air dianalisa dengan metode 

nessler ( SNI 06-2479-1991). Kadar nitrogen 

anorganik terlarut didapatkan melalui penjumlahan 

kadar nitrat, nitrit, dan amonium (Hao et al., 2021). 

Pengukuran suhu, DO (Dissolved oxygen) dan pH 

menggunakan Water Quality Checker (WQC), 

salinitas dengan refraktometer. Pengambilan data 

kecerahan dengan menggunakan secchi disk 

(Diameter 3 meter). 

 

Analisis Data 

Metode one-way ANOVA (Analysis of 

variance) dengan uji lanjut tukey HSD (Honestly 

Significant Difference) dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata 

nitrogen anorganik terlarut, nitrat, nitrit dan amonium,

 

 
Gambar 1. Lokasi titik pengambilan sampel di perairan Padelegan
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parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, 

DO, salinitas, pH dan kecerahan pada tiap titik 

penelitian. Uji one-way ANOVA dan visualisasi 

grafik dilakukan dengan menggunakan bahasa 

program R versi 4.2.1 dengan IDE (integrated 

development environment) R Studio. Visualisasi 

horizontal distribusi nitrogen anorganik terlarut 

dilakukan dengan menggunakan ODV (Ocean 

Data View). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 2 adalah grafik kadar nitrat, nitrit, 

amonium, dan nitrogen anorganik terlarut di 

perairan Padelegan. Kadar nitrat di perairan 

Padelegan berkisar antara 0,367 mg/L – 0,984 

mg/L (Gambar 2.a). Kandungan nitrat tertinggi 

ditunjukkan pada titik 5 (0,984 mg/L) (Tabel 1) 

yang berada di wilayah peralihan perairan pantai 

dan laut lepas. Selanjutnya ditambahkan, titik 5 

sejajar dengan titik 2, dimana titik 2 tersebut 

berhadapan langsung dengan muara sungai. 

Tingginya kadar nitrat pada titik 5 nilai pH tinggi 

sebesar 7,44 (Tabel 2) diduga terjadinya proses 

nitrifikasi. Menurut Utami et al. (2016) 

menyatakan, nilai optimum pH diduga terjadinya 

proses nitrifikasi pada kondisi pH 8-9 yang akan 

menghasilkan konsentrasi nitrat yang tinggi dan 

kondisi pH 6 tidak terjadi reaksi terhadap 

kandungan nutrien. Menurut Sumarno dan 

Muryanto, (2015) sungai merupakan salah satu 

sumber masuknya bahan organik dan nutrien yang 

berasal dari run off daratan ke perairan laut. 

Selanjutnya ditambahkan, pengambilan sampel 

dilakukan ketika perairan dalam keadaan pasang 

tertinggi menuju surut sehingga memungkinkan 

nutrien berupa nitrat terdistribusi ke arah laut. Hal 

ini diperkuat oleh (Ramsay et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa pasang surut akan 

menyebabkan terbentuknya arus pasang surut, 

ketika perairan mengalami pasang menuju surut 

maka pergerakan arus pasang surut bergerak dari 

daratan menuju perairan laut.  

Letak titik 5 tersebut diduga menyebabkan 

kandungan nitrat lebih tinggi daripada titik lainya. 

Berbeda dengan titik 5, titik 1 menunjukkan kadar 

nitrat terendah dibandingkan dengan titik lainnya 

(0,367 mg/L) (Tabel 1). Titik 1 merupakan wilayah 

yang berdekatan dengan wilayah pesisir pantai dan 

berdekatan pada wilayah muara, karakteristik 

tersebut dapat mempengaruhi rendahnya kadar 

nitrat di perairan Padelegan disebabkan pasang 

surut air laut. Grafik kadar nitrit di perairan 

Padelegan bekisar antara 0–0,004 mg/L (Gambar 

2.b). Kandungan nitrit tertinggi ditunjukkan pada 

titik 3 (0,004 mg/L) yang berada di wilayah 

perairan pesisir pantai dan laut lepas, karena titik 3 

juga berdekatan dengan muara sungai dan pesisir 

pantai. Analisis kadar nitrit di pesisir yang 

berdekatan dengan muara sungai dipengaruhi 

pasang surut yang dapat merubah kandungan 

nutrien di perairan menjadi rendah (Pello et al., 

2014; Widiardja et al., 2021). Tabel 1 

menunjukkan hasil kadar nitrat tertinggi pada titik 

9 sebesar 0,991 mg/L dan kadar nitrit sebesar 

0,0006 mg/L. Kadar nitrit rendah diduga terjadi 

proses dioksidasi menjadi nitrat, hal ini dapat 

mempengaruhi kandungan nutrien yang 

berkorelasi dengan oksigen terlarut (DO) sebesar 

8,49 mg/L, pada konsentrasi oksigen yang relatif 

tinggi di perairan. Menurut Meirinawati & Fitriya, 

(2018) tinggi rendahnya kandungan nitrat dan nitrit 

dipengaruhi aktivitas biologi dan tanaman di 

sekitar perairan yang terjadi penurunan kadar 

keasaman (pH) di Perairan. 
Selanjutnya, pengambilan sempel dilakukan 

ketika perairan dalam keadaan surut terendah 
sehingga dapat memungkinkan nutrien berupa nitit 
terdistribusi ke arah pesisir pantai. Hal tersebut 
diperkuat oleh López-Acosta et al. (2019) yang 
menyatakan kandungan nutrien pada pasang surut 
dapat mengakibatkan perubahan kandungan 
nutrien yang terlarut di perairan, ketika mengalami 
surut, makan perubahan arus pasang surut bergerak 
dari laut menuju pesisir pantai. Berbeda dengan 
titik 3, titik 8 menunjukkan kadar nitrit terendah 
dibandingkan dengan titik lainya (0 mg/L) (Tabel 
1). Titik 8 merupakan kadar nitrit terendah, 
disebabkan jauhnya jarak perairan pesisir dan laut 
lepas. Selanjutnya, menurut Fiore et al. (2013), 
kadar nitrit yang rendah di perairan disebabkan 
oleh proses nitrifikasi yang mengubah nutrien 
menjadi amonium. Selain pengaruh pasut, 
rendahnya kadar nitrit di titik 8 berkaitan dengan 
nilai pH. Nilai pH di titik 8 cukup rendah sebesar 
7,15 (Tabel 2). Nilai pH rendah dapat memicu 
terjadinya proses nitrifikasi. Kadar amonium yang 
rendah dalam perairan disebabkan oleh penurunan 
tingkat pH air, yang mengakibatkan pengurangan 
konsentrasi amonium dalam air (Widiardja et al., 
2021). 

Hasil grafik kadar amonium di perairan 

Padelegan bekisar antara 5,655–6,655 mg/L 

(Gambar 2.c). Kandungan amonium tertinggi pada 

titik 4 (6,655 mg/L) yang berada di wilayah 

perairan peralihan yang berdekatan dengan 

wilayah muara, pada titik 4 berdekatan dengan 

muara sungai (Tabel 1). Letak pada titik 4 diduga 
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menyebabkan kandungan amonium lebih tinggi 

daripada titik lainnya, berdasarkan hasil grafik 

setiap titik sampel tidak berbeda nyata dengan titik 

lainya. Menurut Sumarno dan Muryanto, (2015) 

muara merupakan wilayah yang menjumbang 

kandungan nutrient organik dan anorganik pada 

nutrien yang berasal muara sungai. Selanjutnya 

pengambilan sampel dilakukan pada saat pasang 

tertinggi sehingga dapat memungkinkan nutrien 

berupa amonium terdistribusi ke arah pesisir pantai 

menuju laut lepas. Menurut Hikmah et al. (2021) 

menyatakan bahwa kandungan nutrien 

berpengaruh terhadap pasang surut yang bergerak 

dari pesisir pantai menuju laut lepas. Berbeda 

dengan titik 4, titik 8 menunjukkan kadar amonium 

terendah dibandingkan dengan titik lainya (5,655 

mg/L) (Tabel 1).  Widiardja et al. (2021) 

menyatakan bahwa kadar amonium rendah pada 

perairan disebabkan pasang terendah di perairan 

yang menyebabkan kadar amonium rendah.  

Tabel 1 kadar amonium cenderung tinggi 

pada titik 4 dan titik 5, dengan DO tertinggi pada 

titik 4 sebesar 11,27 mg/L dan DO terendah pada 

titik 6 sebesar 7,41 mg/L. Hal ini diduga terjadinya 

perubahan amonium menjadi nitrit dengan 

semakin tinggi kadar oksigen terlarut di perairan. 

Kadar amonium di perairan tinggi disebabkan 

terjadi penguraian senyawa N-organik akibat 

degradasi feses dan sisa pakan terakumulasi. 

Beberapa hal diduga berpengaruh terhadap 

akumulasi amonium pada titik 6 oksigen terlarut 

dapat merubah amonium menjadi nitrit dan nitrat 

(nitrifikasi) (Utami et al., 2016). 

Grafik analisa komposisi nitrogen anorganik 

terlarut di perairan Padelegan berkisar antara 

6,432– 7,883 mg/L (Gambar 2.d). Nitrogen 

anorganik terlarut tertinggi pada titik 4 (7,883 

mg/L) yang berada di perairan peralihan yang 

berdekatan dengan muara sungai dan laut lepas.

 

 

Tabel 1.  Kadar nitrat (mg/L), nitrit (mg/L), amonium (mg/L), dan nitrogen anorganik terlarut (NAT) (mg/L) 

di Perairan Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. 

 

Titik 

Sampling 
Bujur Lintang 

Nitrat 

(mg/L) 

Nitrit 

(mg/L) 

Amonium 

(mg/L) 

NAT 

(mg/L) 

1 -7,25624 113,5164 0,696 0,013 5,793 6,503 

2 -7,25151 113,5239 0,744 0,012 5,753 6,510 

3 -7,24529 113,5315 0,927 0,013 5,798 6,738 

4 -7,26332 113,5219 0,921 0,006 6,955 7,883 

5 -7,25857 113,5294 0,984 0,005 6,564 7,553 

6 -7,25278 113,5366 0,973 0,003 6,009 6,986 

7 -7,27048 113,5276 0,954 0,001 6,62 7,575 

8 -7,26569 113,535 0,777 0 5,655 7,575 

9 -7,26008 113,5419 0,991 0,0006 6,199 7,575 

 

Tabel 2.  Hasil parameter kualitas perairan di Perairan Padelegan Kecamatan Pademawu Kabupaten 

Pamekasan 

 

Titik Sampling Suhu (°C) Salinitas (‰) pH DO (mg/L) Kecerahan (m) 

1 29,6 26 7,21 7,71 62,6 

2 29,5 28 7,26 8,12 61,3 

3 29,8 28 7,18 8,91 61,3 

4 29,9 27 7,21 11,27 162,6 

5 29,8 28 7,44 8,78 39,1 

6 31,6 29 7,22 7,41 78,3 

7 30,8 28 7,22 9,7 165 

8 30,4 28 7,15 9,3 71,8 

9 31,3 27 7,19 8,49 159,6 
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Letak pada titik 4 (Tabel 1) diduga dapat 

mempengaruhi kandungan nitrogen anorganik 

terlarut lebih tinggi daripada titik lainya, 

berdasarkan hasil setiap titik sampel tidak berbeda 

terhadap titik lainya. Menurut Selemani et al. 

(2018) muara sungai merupakan wilayah yang 

menjumbang kandungan nutrient anorganik yang 

terdapat nutrien yang berasal dari muara. Menurut 

Prismayanti et al. (2019) menyatakan bahwa 

kandungan nutrien anorganik terlarut dapat 

berpengaruh terhadap pasang surut di perairan 

pesisir menuju laut lepas. Berdasarkan titik 4, titik 

8 menunjukkan nutrien anorganik terlarut rendah 

dibandingkan titik lainya (6,432 mg/L) (Tabel 1). 

Menurut Huang et al. (2016) menyatakan bahwa 

nitrogen anorganik terlarut dipengaruhi faktor 

kandungan nitrat, nitrit, amonium, peningkatan 

kadar amonium diduga tidak teroksidasi menjadi 

nitrit yang disebabkan bakteri nitrosomonas tidak 

dapat merubah amonium. Grafik hasil kandungan 

nitrat, nitrit, amonium, dan nitrogen anorganik 

terlarut ditampilkan pada Gambar 2.  

 

Persen Komposisi Nitrogen Anorganik Terlarut 

Gambar 3 adalah grafik persen komposisi 

nitrogen anorganik terlarut di setiap titik pada 

perairan Padelegan. Berdasarkan Gambar 3,  

komposisi nitrogen anorganik terlarut didominasi 

oleh amonium (>80%). Selanjutnya secara 

berurutan diikuti nitrat (<15%) dan nitrit (<1%) di  

perairan Padelegan. Hasil penelitian menunjukkan 

persen komposisi nitrogen anorganik terlarut di 

semua titik di perairan Padelegan didominasi oleh 

amonium. Menurut  Prismayanti et al. (2019) 

dalam penelitiannya menunjukkan 15 stasiun, 

memiliki kadar amonium tertinggi hanya 3 stasiun 

dalam  persen komposisi nitrogen anorganik 

terlarut di Teluk Jakarta.   

 

 

a. b. 

  
c. d. 

  
 

Gambar 2.  Grafik hasil rata-rata nitrogen anorganik terlarut di 9 titik sampel penelitian, perbedaan notasi 

huruf di atas grafik batang menunjukkan perbedaan secara signifikan (P<0,05) : a. kadar nitrat; b. 

kadar nitrit; c. kadar amonium; d. kadar nitrogen anorganik terlarut. 



   

Buletin Oseanografi Marina Juni 2023 Vol 12 No 2:261–269 

 
 

266 Distribusi Nitrogen Anorganik Terlarut di Perairan Padelegan (R.N.F. Akbar et al.)

  

 

 

Gambar 3. Komposisi nitrogen anorganik terlarut. 

 

  
a b 

  
c d 

 

Gambar 4. Distribusi nitrogen anorganik terlarut a. kadar nitrat; b. kadar nitrit; c. kadar amonium; d. nitrogen 

anorganik terlarut.
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Menurut Prismayanti et al. (2019) dalam 

penelitiannya menunjukkan persen komposisi 

nitrogen anorganik terlarut di wilayah estuari 

Teluk Jakarta didominasi oleh amonium dengan 

persentase rata-rata 80,48%, disusul oleh nitrat. 

18,75%, dan nitrit 0, 76%. Sedangkan di perairan 

laut Teluk Jakarta, persen komposisi nitrogen 

anorganik terlarut didominasi nitrat dengan 

persentase rata-rata 62,10%, disusul amonium 

33,02%, dan nitrit 4,87%.  

 

Distribusi Nitrogen Anorganik Terlarut 

Gambar 4 adalah peta kontur kadar nitrat, 

nitrit, amonium, dan nitrogen anorganik terlarut di 

perairan Padelegan. Distribusi nitrat di perairan 

Padelegan sangat bervariasi pada setiap titik 

(Gambar. 4.a). Pada titik 5 konsentrasi nitrat 

cenderung tinggi di bagian timur tenggara perairan 

Padelegan. Hal ini terkait dengan arus pasut yang 

dapat merubah sebaran kandungan nutrien di setiap 

titik perairan (Huang et al., 2016). Berdasarkan 

peralihan arus perairan cenderung bergerak dari 

timur perairan menuju ke arah barat perairan 

(Casagli et al., 2021), karena pengaruh pasang 

surut tertinggi. Sedangkan sebaran nitrat semakin 

rendah pada titik 1 berdekatan dengan mulut muara 

sungai menuju laut lepas (Jackson et al., 2018). 

Distribusi nitrit di perairan Padelegan juga 

menunjukkan pola yang berbeda setiap titik 

(Gambar 4.b). Penyebaran kadar nitrit cenderung 

tinggi pada titik 1 di bagian perairan pesisir 

berdekatan dengan muara sungai yang disebabkan 

pasang surut yang membawa limbah budidaya 

udang (Romadhona et al., 2016). Kemudian 

sebaran kadar nitrit (Gambar 4.b) cenderung 

rendah pada titik 8 di perairan peralihan menuju 

laut lepas dan muara terdapat kandungan nutrien 

tertinggi di perairan Padelegan. Hal ini dipengaruhi 

perubahan arus laut dan pasut yang merubahan 

kandungan nutrien terlarut di perairan. Pada 

umumnya, konsentrasi nutrien dipengaruhi oleh 

proses nitrifikasi yang lebih dominan terjadi di 

wilayah muara dan bergerak menuju perairan laut 

lepas (Zhou et al., 2016). 

Pola sebaran kadar amonium (Gambar 4.c) 

di perairan Padelegan tertinggi pada titik 4 di 

daerah peralihan dan cenderung menurun pada titik 

8 (Gambar 4.c). Konsentrasi amonium tertinggi 

dipengaruhi besarnya curah hujan yang 

menyebabkan kadar amonium terbawa menuju laut 

lepas, hal tersebut juga dapat dipengaruhi pasang 

surut dan arus laut yang membawa kandungan 

nutrien menuju ke muara sungai dan laut lepas 

(Gikas et al., 2020). Diketahui kadar amonium di 

perairan Pademawu lebih tinggi pada titik 4 

sebelah timur perairan peralihan dan terendah pada 

titik 8 sebelah selatan perairan laut lepas. Kadar 

amonium teroksidasi pada proses nitrifikasi kadar 

nitrat menjadi kadar amonium (Fiore et al., 2013). 

Nitrogen anorganik terlarut menunjukkan pola 

sebaran kadar amonium yang dipengaruhi pasang 

surut, dimana sebaran tertinggi pada titik 4 berada 

di muara dan cenderung menurun pada titik 8 

menuju laut lepas (Hikmah et al., 2021). Kadar 

tertinggi pada konsentrasi nitrogen anorganik 

terlarut di perairan dapat mempengaruhi 

kandungan nutrien di wilayah peralihan menuju 

laut lepas (Chutivisut et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan 

kadar nitrat, nitrit, amonium dan nitrogen 

anorganik terlarut menunjukkan hasil analisa 

berbeda setiap titik pengamatan. Kadar amonium 

lebih mendominasi disebabkan limbah tambak 

udang Vaname dan ikan Bandeng yang 

mempengaruhi curah hujan dan arus pasut dalam 

membawa kadar amonium, nitrat dan nitrit di 

perairan Padelegan. Kadar nitrat, nitrit, amonium, 

dan nitrogen anorganik terlarut menunjukkan pola 

yang berbeda-beda pada setiap titik. Amonium, 

nitrat, dan nitrogen anorganik lebih dominan di 

perairan peralihan di sebelah barat perairan yang 

berdekatan dengan muara sungai, sedangkan nitrit 

lebih tinggi di sebelah barat laut di perairan pesisir 

Padelegan. Persen komposisi nitrogen anorganik 

terlarut di setiap titik didominasi oleh amonium 

(>80%), selanjutnya secara berurutan diikuti nitrat 

(<15%) dan nitrit (<1%) di perairan Padelegan. 
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